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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan grammar dalam materi 
present continuous tense melalui media pembelajaran wordwall. Serta, untuk mengetahui 
bagaimana penerapan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan kemampuan 
grammar dalam materi present continuous tenes kelas 8 SMP Negeri 1 Kota Tegal. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (action research) yang terdiri dari dua siklus; 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini terdiri dari 32 
peserta didik kelas 8B SMP Negeri 1 Kota Tegal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
penerapan wordwall sebagai media pembelajaran berhasil dilaksanakan dengan baik dan dapat 
meningkatkan kemampuan grammar dalam materi present continuous tense. Berdasarkan hasil 
kondisi awal atau pre-test peserta didik memperoleh hasil dengan rata-rata 56.56 meningkat 
menjadi 76.06 ini berdasarkan hasil post-test pada siklus II. Sehingga terjadi peningkatan 
sebanyak 61% setelah peneliti menerapkan media pembelajaran wordwall pada pembelajaran 
grammar dalam materi present continuous tense.  
Kata kunci: grammar, wordwall, present continuous tense, action research 

 

 

Abstract 

The aims of this study was to determine the imptovement of grammar skills in the present continuous 

tense through wordwall as learning media. In addition, to find out how to apply wordwall learning 

media to improve grammar skills in present continuous tense for second grade of SMPN 1 Kota Tegal. 

The method used action research which consist of two cycles; planning, implementing, observing, and 

reflecting. The subject of this study consisted of 32 students of class 8B at SMPN 1 Kota Tegal. The 

result of this study indicate that implementating of wordwall as learning media has been carried out 

well and can improve grammar skill in present continuous tense. Based on the result pre-test, students 

obtained results with an average 56.56 which increased to 76.06 based on post-test in cycle II. 

Therefore, there was an increase of 61% after researchers applied wordwall as learning media to 

grammar learning in present continuous tense.  
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1. PENDAHULUAN 

Guru berperan dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran agar 

berjalan dengan baik. Pentingnya guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk peningkatan baik proses pembelajaran muapun hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) yang dilakukan dikelas 8 

terutama kelas 8B diperoleh informasi bahwa motivasi belajar dan minat untuk 

belajar masih kurang terutama dalam belajar grammar pada materi tenses. Faktor-

faktor menyebabkan keadaan tersebut antara lain: (1) Kurangya kemampuan 

kognitif peserta didik dalam memahami materi bahasa inggris. (2) Pembelajaran 

masih monoton dan membosankan. (3) Kurangnya motivasi untuk belajar bahasa 

inggris.  

Faktor penyebab yang sudah disebutkan diatas merupakan hal yang harus 

diselesaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru harus kreatif dan inofatif dalam 

merencanakan pembelajaran. Peneliti mengembangkan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan grammar melalui media pembelajaran wordwall seperti 

Findwords, crosswords dan Picture Series. Media pembelajaran tersebut merupakan 

suatu media mengajar dengan menemukan kata pada worksheet berdasarkan gambar 

kemudian kata tersebut akan disusun menjadi sebuah kalimat present continuous 

tense. Hal tersebut merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan grammar 

peserta didik dilakukan penelitian tindakan kelas Meningkatkan Kemampuan 

Grammar dalam Materi Present Continuous Tense melalui Wordwall Kelas 8 SMP 

Negeri 1 Kota Tegal. 

2. METODE  

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini merupakan Action research atau penelitian tindakan kelas. 

Dalam penelitian menggunakan metode PTK (Kemmis & MC., 1991, p. 32) yang 

memiliki alur penelitian meliputi, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

Refleksi. 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada 

hari selasa, 2 Mei 2023 s.d hari hari sabtu 6 Mei 2023 dan siklus II dilaksanakan pada 

hari selasa, 9 Mei 2023 s.d hari sabtu, 13 Mei 2023 di kelas 8B SMPN 1 Kota Tegal.  

Target/SubjekPenelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 8B SMP N 1 Kota Tegal 

tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah sebanyak 32 peserta didik. Subjek 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil observasi awal. Hasil observasi 

menunjukan bahwa kelas 8B memiliki kemampuan kognitif yang kurang dan 
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motivasi belajar yang rendah. Sehingga perlu penanganan khusus agar meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.  

Prosedur Penelitian  

Pada penelitian ini dilaksanakan dua siklus yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan menyiapkan 

instrumen penelitian yang diperlukan seperti perangkat pembelajaran berupa RPP 

atau modul ajar, LKPD, dan meyiapkan soal pre-test. Pada tahap pelaksanaan ini 

peneliti melaksanakan rencana yang telah dibuat dan menerapkan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran wordwall. Pada tahap pengamatan peneliti 

melakukan pengamatan terhadap penerapan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran wordwall serta menyiapkan soal post-test. Pada tahap refleksi peneliti 

melaksanakan refleksi setelah pembelajaran dan pengamatan selesai dilaksanakan. 

Refleksi bertujuan untuk melakukan analisis, penyimpulan, evaluasi dan identifikasi 

tindak lanjut dalam perencanaan tindakan siklus berikutnya.  

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dan instrument pada penelitian ini meliputi produk hasil belajar peserta 

didik, lembar observasi, daftar nilai, lembar kerja peserta didik, hasil pre-test dan 

post-test. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini antara lain: (1) 

wawancara dengan peserta didik kelas 8B dan guru mata pelajaran Bahasa inggris. 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi dan data awal tentang kondisi 

peserta didik untuk mengetahui kemampuan dan tingkat pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran sebelum dilakukan penelitian. (2) Observasi hasil penelitian 

dan pelaksanaan tindakan. (3) Dokumentasi mengumpulkan foto dan video serta 

dokumentasi tertulis yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. (4) Tes untuk 

mengukur kemampuan atau bakat, keterampilan, pengetahuan, sikap, dan intelegensi 

yang dimiliki peserta didik. Dalam hal ini peneliti melaksanakan pre-test diawal 

untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Serta akhir pembelajaran 

melaksanakan post-test diakhir siklus untuk mengukur kemampuan setelah proses 

pembelajaran sudah dilakukan.  

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini memanfaatkan analisis deskriptif kuantitatif dari proses 

pembelajaran dan hasil belajar. Proses analisis data dilakukan secara bertahap 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagi sumber yaitu dari 

hasil pre-test, wawancara, hasil observasi dan hasil post-test.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh informasi bahwa motivasi belajar dan 

minat untuk belajar masih kurang terutama dalam belajar grammar pada materi 

tenses. Kemampuan kognitif peserta didik dalam memahami konsep materi bahasa 

inggris yang masih cukup rendah khususnya materi tenses, tetapi mereka memiliki 

kepercayaan diri yang baik. Serta, sebagian besar gaya belajar mereka adalah 

kinestetik dan peserta didik lainnya memiliki gaya belajar audio visual. Hasil pre-test 

dijelaskan dalam table dibawah ini:  

3.1 Tabel Hasil Pre-test 

No Jumlah Nilai Jumlah Peserta Didik 
Presentase 

(%) 
1 30 6 18.75 
2 40 3 9.375 
3 50 7 21.875 
4 60 5 15.625 
5 70 6 18.75 
6 80 1 3.125 
7 90 4 12.5 

Total 32 
Rata-
rata 56.5625 
 

Hasil pre-test pada tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata 

dengan jumlah 56.5625 yang berarti pemahaman peserta didik pada materi present 

continuous tense rendah. Terdapat 5 peserta didik yang mendapat nilai 30 (15 %), 

nilai 40 (9%)  sebanyak 3 peserta didik , nilai 50 (21%) sebanyak 7 peserta didik, 5 

peserta didik dengan nilai 60 (15%), 6 peserta didik dengan nilai 70 (18%), 1 peserta 

didik dengan nilai 80 (3%), dan 4 peserta didik dengan nilai 90 (4%). Berdasarkan 

penjelasan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik sebagian 

besar masih rendah dan ada juga beberapa peserta didik yang cukup baik dalam 

memahami materi present continuous tense.  

Hasil penelitian pada siklus I yang dilaksanakan selama dua pertemuan yaitu 

pada hari selasa, 02 Mei 2023 dan hari sabtu, 06 Mei 2023 dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan media wordwall model findwords and picture series pada 

materi present continuous tense. Hasil observasi peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan baik dan lebih antusias dan merespon pembelajaran. Berikut 

hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran wordwall pada siklus I: 

3.2 Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

No Hal yang Diamati Jumlah  Presentase  
1 Peserta Didik kurang aktif 10 31.25 
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mengikuti pembelajaran 

2 
Peserta Didik aktif mengikuti 
pembelajaran 22 68.75 

Total Peserta Didik  32 
   

  Berdasarkan hasil tabel pengamatan aktivitas peserta didik sudah aktif 

dalam mengikuti pembelajaran sebanyak 68%. Sedangkan peserta didik kurang 

aktif sebanyak 31% dalam pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mereka lebih antusias dan merespon pembelajaran setelah menggunakan wordwall 

walaupun masih ada sebagian kendala yang muncul pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya; (1) ada 

beberapa peserta didik kurang fokus dalam pengisian LKPD. (2) beberapa peserta 

didik melakukan kegiatan diluar konteks pembelajaran, seperti bermain dan keluar 

kelas. (3) ada beberapa peserta didik dalam kelompok tidak bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik, walaupun begitu mereka tetap aktif bertanya ketika 

mereka belum paham ataupun bingung dalam mengerjakan LKPD. Oleh karena itu, 

peneliti merefleksikan masalah tersebut bersama observer agar diperbaiki pada 

siklus II. Solusi dari tiga kendala tersebut sebagai berikut; (1) memberikan 

perhatian khusus kepada peserta didik yang kurang fokus dan menegaskan setiap 

kelompok agar mencatat dan mengisi LKPD dengan baik dan menegaskan bahwa 

diakhir akan dinilai oleh guru. (2) memberikan durasi waktu tertentu ketika 

mereka keluar kelas dan menerapakan model pembelajaran yang menyengkan dan 

aktif seperti game. (3) memberikan penjelasan lebih detail tentang materi dan 

pertanyaan yang sulit atau tidak mampu dijawab oleh peserta didik.  

 

  Hasil penelitian pada siklus II yang dilaksanakan selama dua pertemuan 

yaitu pada hari selasa, 09 Mei 2023 dan hari sabtu, 13 Mei 2023 dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan media wordwall pada materi present 

continuous tense. Hal yang membedakan antara siklus I dan siklus II yaitu pada 

penggunaan jenis templet wordwall dengan menggunakan jenis teka-teki silang 

atau crosswords. Sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang pada siklus I kurang fokus saat 

pembelajaran, pada siklus II mereka lebih fokus dan mau mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya respon peserta didik 

lebih baik setelah menggunakan media pembelajaran wordwall dengan jenis teka-

teki atau crosswords. Mereka lebih antusias dan merespon pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat peserta didik berdikusi, mereka 

melakukanya dengan baik, aktif, dan percaya diri dalam memberikan kontribusi 

pendapat serta pada saat mempresentasikan hasil kelompok. Berikut hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran wordwall pada siklus II: 

3.3 Tabel Hasil Post-test 

No Jumlah Peserta Jumlah Presentase 
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Berdasarkan hasil post-test ditabel menunjukan peningkatan hasil belajar 

sebanyak 61% pada kemampuan grammar pada materi present continuous tense 

dengan. Terdapat 19 peserta didik mendapatkan nilai 70 (59%), 5 peserta didik 

75 (15%), 1 peserta didik mendapatkan nilai 80 (3%), 2 peserta didik 

mendapatkan nilai 85 (6%), 2 peserta didik mendapatkan nilai 90 (6%), dan 3 

peserta didik mendapatkan nilai 100 (3%). Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan kemampuan grammar pada materi present continuous tense 

menggunakan media pembelajaran wordwall. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

pada nilai rata-rata peserta didik pada kondisi awal atau hasil pre-test 56.56 

meningkat pada siklus II menjadi 76.09.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pre-test peserta didik menunjukan bahwa peserta 

didik kelas 8B SMPN 1 Kota Tegal pada kemamampuan grammar pada materi 

present continuous tense diperoleh rata-rata 56.56 dengan nilai terendah 30 dan 

nilai tertinggi 90, sedangkan pada siklus II atau hasil post-test diperoleh rata-

rata 76.09 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 100. Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test menunjukan peningkatan hasil belajar peserta didik 

sebanyak 61%. Sehingga berdasarkan setiap siklus pada kelas 8B SMPN 1 Kota 

Tegal terdapat peningkatan hasil belajar pada pada kemamampuan grammar 

pada materi present continuous tense menggunakan media pembelajaran 

wordwall.  

Aaktivitas peserta didik dalam pembelajaran berdasarkan pengamatan 

observer dan peneliti yang menerapkan media pembelajaran wordwall pada 

materi present continuous tense. Aktifitas peserta didik menunjukan bekerja 

sama, berdiskusi dan keaktifan bertanya. Hal yang diamati memuat beberapa 

aspek berikut; aspek mendengar, bekerja dengan alat peraga, bekerja sama 

dalam kelompok, penjelasan guru, keatifan peserta didik dalam diskusi, 

mempresentasikan, kemampuan menjawab pertanyaan dan menyimpulkan.   

Guru dalam menerapkan media pembelajaran wordwall menurut hasil 

penelitian sudah baik pada materi present continuous tense. Menurut (Ibrahim, 

2000) dalam (Janudin, 2022) hal ini sangat penting jika guru memiliki 

Nilai 

1 19 70 59.375 
2 5 75 15.625 
3 1 80 3.125 
4 2 85 6.25 
5 2 90 6.25 
6 3 100 9.375 

Total 32   
Rata-rata Post Test  76.09375  
Selisih rata-rata Pre Test - Post Test 19.53125 61.03515625 
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kemampuan mengelola pembelajaran di kelas. Guru dituntut dapat mengelola 

kegiatan mengajar yang inofatif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas.  

Peserta didik merespon dengan baik dan merasa senang terhadap 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran wordwall. Peserta didik lebih 

mudah memahami materi present continuous tense menggunakan media 

pembelajaran wordwall. Serta, dengan adanya diskusi, game, media 

pembelajaran yang menarik, interaksi antara guru dan peserta didik semakin 

baik dan mereka lebih tertarik pada pembelajaran serta motivasi belajar peserta 

didik meningkat. Media pembelajaran wordwall mempermudah mereka dalam 

mengingat kosa kata baru dan mempermudah memahami makna dalam bentuk 

kata maupun dalam bentuk kalimat. Peserta didik lebih fokus dalam 

pembelajaran karena wordwall sesuai dengan gaya belajar mereka yang aktif dan 

menyenangkan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapakan media pembelajaran 

wordwall untuk meningkatkan kemampuan grammar pada materi present continuous 

tense, disimpulkan sebagai berikut: (1) meningkatkan kemampuan grammar pada 

materi present continuous tense. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil tes tulis 

dengan rata-rata 56.56 nilai peserta didik pada kondisi awal meningkat dengan nilai 

rata-rata 76.09 pada siklus 2. (2) meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

mereka lebih tertarik dalam pembelajaran grammar pada materi present continuous 

tense. (3) Berdasarkan hasil belajar grammar peserta didik meningkat dan lebih baik 

dari pembelajaran sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil tes tulis.  
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